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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

B. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni “Prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.” Penelitian 

kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan oleh sekelompok 

peneliti dalam bidang sosial, seperti: sosiologi, antropologi dan sejumlah 

penelitian perilaku lainnya, termasuk ilmu pendidikan.
51

 Penelitian yang 

berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang 

berdasarkan data-data, jadi selain menyajikan data juga menganalisa serta 

menginterpretasi.
52

 

Menurut Suharsimi, “Ada tiga macam pendekatan yang termasuk 

dalam penelitian kualitatif, yaitu penelitian kasus atau studi kasus, 

penelitian kausal komparatif dan penelitian korelasi.”
53

 Apabila ditinjau 

dari bentuknya, maka penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian 

studi kasus. Dimana peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian yang 

berupa kata-kata tertulis yang diperoleh selama mengadakan pengamatan 

dan wawancara dengan sejumlah informan yang ditampilkan secara 
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deskriptif analisis, yakni memaparkan secara praktis tentang obyek yang 

diteliti beserta hasil penelitian peneliti dengan terlebih dahulu melakukan 

analisis dan penetapan nilai, sesuai dengan standar-standar buku dalam 

jenis deskriptif kualitatif.
54

  

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

multi-situs. Studi multi-situs dipilih dalam melaksanakan penelitian ini 

karena studi multi-situs merupakan salah satu bentuk penelitian kualitatif 

yang memang dapat digunakan terutama untuk mengembangkan teori yang 

diangkat dari beberapa latar penelitian yang serupa, sehingga dapat 

dihasilkan teori yang dapat ditransfer ke situasi yang lebih luas dan lebih 

umum cakupannya. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Boglan 

dan Biklen “multisite study is a qualitative research approach that we 

designed to gain an in-depth knowledge of an organizational phenomenon 

that had barely been researched: strategic scanning.”
55

 

Rancangan multi-situs adalah suatu rancangan penelitian kualitatif 

yang melibatkan beberapa situs, tempat dan subjek penelitian. Subjek-

subjek penelitian tersebut diasumsikan memiliki karakteristik yang sama. 

Oleh Sevilla et. All dalam Abdul Aziz, penelitian multi-situs adalah studi 

yang mengeksplorasi suatu masalah dengan batasan terperinci, memiliki 
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pengambilan data yang mendalam, dan menyertakan berbagai sumber 

informasi dari tempat yang mempunyai ciri khas yang sama.
56

  

Studi multi-situs juga diartikan sebagai kajian yang mencoba untuk 

mencermati individu atau sebuah unit secara mendalam, dengan cara 

menemukan semua variabel penting yang melatarbelakangi timbualnya 

variabel tersebut.
57

 Sedangkan menurut Margono studi multi-situs 

merupakan kajian suatu penelitian yang terdiri dari suatu kesatuan (unit) 

mendalam, sehingga hasilnya merupakan gambaran lengkap suatu kasus 

pada unit tersebut.
58

 

Multi-situs menyelidiki lebih mendalam dan pemeriksaan yang 

menyeluruh terhadap perilaku beberapa individu. Disamping itu, multi-

situs juga dapat mengantarkan peneliti memasuki unit-unit sosial terkecil 

seperti perhimpunan, kelompok, keluarga, sekolah dan berbagai bentuk 

unit sosial lainnya yang mempunyai kesamaan. 

C. Kehadiran Peneliti  

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan 

instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data-data yang ada di 

lapangan. Dalam penelitian kualitatif, instrumen dalam pengumpulan data 

selain dari peneliti sendiri sebagai  pengumpul data utama, ada juga alat-

alat bantu dan berupa dokumen-dokumen lainnya yang dapat digunakan 
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sebagai penunjang keabsahan hasil penelitian. Oleh karena itu,  kehadiran 

peneliti di lapangan mutlak diperlukan.
59

 Karena kehadiran peneliti secara 

langsung dilapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami 

kasus yang dileliti. 

Setelah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian, peneliti 

melakukan observasi langsung dan melakukan wawancara dengan pihak 

dari masing-masing perusahaan asuransi syariah Tulungagung yang diberi 

wewenang terkait dengan standar prosedur pemasaran, Implementasi 

pemasarannya dan peluang serta tantangan dari penerapan strategi 

pemasaran tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci 

yang langsung mengadakan pengamatan di lapangan dan berinteraksi 

secara aktif dengan sumber data/ informan untuk memperoleh data yang 

objektif. Selain itu, peneliti juga bertindak sebagai Human Instrumen yang 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 

data dalam mengumpulkan data, menilai kualitas data, menganalisis data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 

D. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian adalah Bumiputera Syariah Tulungagung 

di Jalan Jendral Sudirman. No.76 C Tulungagung telepon (0355) 331672 

dan Prudential Syariah Tulungagung di Ruko Sudirman Trade Centre Blok 

D5 Tulungagung. 
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E. Data dan Sumber Data 

1. Data Penelitian  

Data adalah bahan mentah yang perlu diperoleh sehingga 

menghasilkan informasi maupun keterangan, baik kualitatif maupun 

kuantitatif yang menunjukkan fakta.
60

 Pada penelitian ini karena 

penulis menggunakan penelitian kualitatif maka data yang didapat 

merupakan data kualitatif. Data Kualitatif merupakan serangkaian 

informasi yang digali dari hasil penelitian  yang masih merupakan 

fakta-fakta  verbal atau berupa keterangan-keterangan saja.
61

 Data ini 

didapatkan dengan melakukan wawancara dengan responden dan 

bersifat objektif. 

Pengambilan data dalam penelitian ini dengan cara snowball 

sampling yaitu informan kunci akan menunjuk orang-orang yang 

mengetahui masalah yang akan diteliti untuk melengkapi 

keterangannya dan orang-orang yang ditunjuk akan menunjuk orang 

lain bila keterangan kurang memadai begitu seterusnya.
62

 

Jenis data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dalam 

bentuk kata-kata atau ucapan lisan (verbal) dan perilaku dari subjek 

(informan) berkaitan dengan strategi pemasaran dari kedua lembaga 
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tersebut. Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen-

dokumen, foto-foto, dan benda-benda yang dapat digunakan sebagai 

pelengkap data primer. 

Data primer yang berkaitan dengan strategi pemasaran asuransi 

syariah dalam menembus pasar perekonomian Indonesia didapatkan 

melalui observasi dan interview. Secara garis besar informan dalam 

penelitian ini dibagi dalam dua kategori; Pertama, Tim pemasaran 

yang bertugas memasarkan produk dan mengetahui kondisi real 

lapangan. Kedua, Representasi para manajer yang bertugas memanaj 

strategi pemasaran, pengambil keputusan dalam rangka mengatur 

kinerja serta target perusahaan.  

Data sekunder yang dijaring melalui dokumen adalah data 

yang diperkirakan ada kaitannya dengan focus penelitian. Data ini 

meliputi informasi pendukung di lembaga yang diteliti dengan 

menggali dokumen-dokumen yang mungkin bisa didapatkan seperti 

informasi data terkait dengan strategi pemasaran asuransi syariah 

dalam menembus pasar perekonomian Indonesia. 

Disini penulis memakai data primer sebagai sumber data utama 

dengan data sekunder sebagai pendukung. Data primer yaitu sumber 

data yang diperoleh secara langsung baik dengan cara interview atau 

wawancara dengan pihak–pihak yang berwenang dengan bagian 

terkait atau personal team yang diberi wewenang oleh pemilik 

perusahaan. 
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2. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber dari mana data dapat diperoleh, 

dilihat dari segi sumber perolehan data atau dari mana data tersebut 

berasal. Apabila peneliti menggunakan menggunakan kuesioner/ 

wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut 

responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti, baik tulis maupun lisan.
63

 

Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu manusia (human) dan bukan manusia. Sumber data 

manusia berfungsi sebagai subjek atau informasi kunci (key 

informant) dan data yang diperoleh melalui informan berupa soft 

data (data lunak). Sedangkan sumber data bukan manusia berupa 

dokumen seperti gambar, foto, catatan atau tulisan yang ada 

kaitannya dengan fokus penelitian. Data yang diperoleh melalui 

dokumen bersifat hard data (data keras).
64

 Kelompok sumber data 

dalam penelitian kualitatif dikelompokkan sebagai berikut; 

a. Narasumber (informan) 

Dalam penelitian ini pemilihan informan dilakukan. 

Pertama, dengan teknik sampling purposive. Teknik ini 

digunakan untuk menseleksi dan memilih informan yang 

benar-benar menguasai informasi dan permasalahan secara 
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mendalam serta dapat dipercaya menjadi sumber data yang 

mantap.  Penggunaan teknik purposive ini, peneliti dapat 

menentukan sampling sesuai dengan tujuan penelitian. 

Sampling yang dimaksud disini bukanlah sampling yang 

mewakili populasi, melainkan didasarkan pada relevansi dan 

kedalaman informasi, namun demikian, tidak hanya berdasar 

subjektif peneliti, melainkan berdasarkan tema yang muncul di 

lapangan. 

Kedua, dengan teknik snowball sampling, adalah teknik 

bola salju yang digunakan untuk mencari informasi secara terus 

menerus dari informan satu ke informan yang lainnya, sehingga 

data yang diperoleh semakin banyak, lengkap dan mendalam. 

Penggunaan teknik bola salju ini baru akan dihentikan apabila 

data yang diperoleh dianggap telah jenuh (saturation data) atau 

jika data tentang strategi pemasaran asuransi syariah ini sudah 

tidak berkembang lagi sehingga sama dengan data yang telah 

diperoleh sebelumnya (point of theoretical saturation). 

Ketiga, dengan teknik internal sampling, yaitu pemilihan 

sampling secara internal dengan mengambil keputusan 

berdasarkan gagasan umum mengenai apa yang diteliti, dengan 

siapa akan berbicara, kapan melakukan pengamatan, dan 

berapa banyak dokumen yang di review. Intinya internal 



63 
 

 
 

sampling digunakan untuk mempersempit atau mempertajam 

fokus.
65

  

b. Peristiwa atau aktivitas 

Peristiwa digunakan peneliti untuk mengetahui proses 

bagaimana sesuatu secara lebih pasti karena menyaksikan 

sendiri secara langsung. Disini penelitia akan melihat secara 

langsung peristiwa yang terjadi terkait dengan strategi 

pemasaran asuransi syariah dalam menembus pasar 

perekonomian Indonesia untuk dijadikan data berupa catatan 

peristiwa yang terjadi di dua lembaga objek penelitian terkait. 

c. Lokasi 

Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau 

permasalahan penelitian juga merupakan salah satu jenis 

sumber data yang dapat dimanfaatkan dan digali oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini lokasinya adalah Bumiputera Syariah 

Tulungagung dan Prudential Syariah Tulungagung. 

d. Dokumen 

Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang 

berhubungan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. 

Dokumen dalam penelitian ini bisa berupa catatan tertulis, 

rekaman, gambar atau benda yang berkaitan dengan tema. 
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F. Tekhnik Pengumpulan Data 

Tekhnik utama pengumpulan data yang penulis pakai adalah dengan 

metode Interview/ wawancara, adalah bentuk komunikasi antara pihak 

yang ingin memperoleh informasi dengan pihak yang menjadi sumber 

informasi dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Data yang 

penulis peroleh akan banyak diperoleh dari wawancara. Kemudian 

didukung dengan data dari hasil observasi dan dokumentasi. 

Secara garis besar wawancara terbagi menjadi dua, Wawancara 

Terstruktur Dan Tidak Terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan 

sebagai  tekhnik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data 

telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

Sedangkan wawancara tidak terstruktur pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis 

ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.
66

 

Instrumen yang digunakan dapat berupa pedoman wawancara maupun 

„checklist‟.
67

  

Walaupun dalam melaksanakan wawancara penulis menggunakan 

pedoman wawancara yang pertanyaannya sudah terstruktur, namun pada 

pelaksanaannya wawancara dilakukan sesuai dengan kondisi informan dan 

informasi yang didapat. Jadi wawancara yang terstruktur bisa 

dikembangkan dengan  wawancara yang tidak terstruktur (fleksibel). 

                                                           
66

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung; Alfabeta, 2013), hlm. 73 
67

 Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking, (Jakarta; PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2000), hlm. 116 



65 
 

 
 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data penulis menggunakan teknik analisis 

kualitatif, maksudnya adalah dari data yang telah dikumpulkan dan telah 

dicek keabsahannya serta dinyatakan valid, lalu diproses mengikuti 

langkah-langkah yang bersifat umum, yakni reduksi data, display data dan 

mengambil kesimpulan.
68

 Dalam hal ini peneliti melakukan analisis data 

dengan memberi pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti. 

Hakikat pemaparan adalah seperti orang yang merajut setiap bagian, 

ditelaah satu demi satu, dengan menjawab pertanyaan yang telah disiapkan 

sebelumnya. Objektivitas pemaparan harus dijaga agar subjektivitas 

penentu dalam membuat interpretasi pada gejala-gejala yang bersifat alami 

dan dilakukan untuk menghasilkan data yang efektif sesuai dengan 

kejadian-kejadian yang terjadi dilokasi penelitian yang sifatnya menduga-

duga. 

Seluruh data yang telah dikumpulkan akan diolah dan diseleksi 

berdasarkan prinsip pendekatan kualitatif. Hal ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data yang bermutu, sebagaimana dikemukakan oleh Lexi J 

Maleong;
69

 “Data yang manual berwujud kata-kata dan angka itu 

dikumpulkan dengan berbagai macam cara (observasi, angket, wawancara, 

dokumen). Biasanya disusun dalam teks yang di perluas”. 

                                                           
68

 Lexy  J.  Moleong, Metode  Penelitian  Kualitatif, ......hlm. 129 
69

 Lexi, J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. XVII, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,  2002),  hlm. 3 



66 
 

 
 

Mengingat penelitian ini menggunakan rancangan studi multi situs, 

maka dalam menganalisis data dilakukan dua tahap: Analisis Data Situs 

Tunggal dan Analisis Data Lintas Situs.
70

 

1. Analisis Data Situs Tunggal (Individual Situs Analisys) 

Analisis data dalam situs pada penelitian ini maksudnya 

analisis data di setiap objek yang dijadikan situs penelitian. Oleh 

karena data kualitatif terdiri dari kata-kata dan bukan angka-angka, 

maka penganalisisan datanya dilakukan seperti yang dianjurkan oleh 

Bogdan dan Biklen, Miles dan Huberman, dan Schlegel, yaitu 

dimulai sejak atau bersamaan dengan pengumpulan datanya dan 

setelah pengumpulan data selesai.  

Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 

memahami data yang telah dikumpulkan dan untuk memikirkan 

peluang-peluang pengumpulan data berikutnya, sehingga kualitasnya 

menjadi lebih baik dalam rangka penyempurnaan data yang kurang 

dan menguji hipotesis-hipotesis dan gagasan-gagasan yang muncul 

selama pengumpulan data. Selanjutnya, setelah seluruh data yang 

diperlukan selesai dikumpulkan, semua catatan lapangan yang telah 

dibuat selama pengumpulan data dianalisis lebih lanjut secara lebih 

intensif dan seksama. Penganalisisan yang demikian itu 

disebut dengan analisis setelah pengumpulan data. Langkah-langkah 
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yang ditempuh dalam analisis data setelah pengumpulan data itu 

sebagai berikut. 

Pertama, dilakukan sistem kategori pengkodean. Dengan 

sistem ini, data penelitian dikelompokkan menurut kategori yang 

dibuat. Dalam rangka itu, semua data yang berupa catatan lapangan 

dan ringkasan data situs sementara dibaca dan ditelaah secara 

seksama. Berdasarkan penelaahan tersebut kemudian diidentifikasi 

topik-topik liputan. Setiap topik liputan dibuatkan kode yang 

menggambarkan topik tersebut. 

 Langkah kedua dalam analisis setelah pengumpulan data 

adalah pengelompokan dan pemilahan data berdasarkan kode topik 

liputan. Setelah kode-kode tersebut dibuat lengkap dengan 

pembatasan operasionalnya dan dituliskan pada sebelah kiri (kolom 

koding) di setiap liputan yang sesuai, maka selanjutnya dilakukan 

pengelompokan dan pemilahan data berdasarkan kode masing-

masing liputan. Pengelompokan dan pemilahan ini dilakukan 

dengan menggunting catatan lapangan, transkrip wawancara, dan 

atau transkip dukomentasi berdasarkan kelompok kode yang sama 

dan kemudian menempelkan kembali pada lembaran kertas 

berdasarkan fokus penelitian. 

Untuk mempermudah pelacakannya pada catatan lapangan, 

transkrip wawancara, dan atau transkrip dokumentasi dan ringkasan 

situs sementara yang asli, maka sebelum dilakukan pengguntingan 
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semua lembar data difotocopy terlebih dahulu. Di samping itu, untuk 

memperjelas kedudukan data dan mempermudah pelacakannya pada 

catatan lapangan, transkip wawancara, dan atau transkip 

dokumentasi, maka di bagian bawah sebelah kanan setiap satuan data 

tersebut diberi kode notasi. 

Langkah ketiga dalam analisis setelah pengumpulan data 

adalah peringkasan atau kesimpulan data pada situs tersebut. 

Simpulan-simpulan data ini disusun dan diletakkan di setiap akhir 

paparan data setiap subfokus penelitian pada situs tersebut. Untuk 

memperjelas simpulan data, maka pada simpulan-simpulan tertentu, 

data itu dilengkapi dengan pembuatan bagan atau chart tentang isi 

simpulan yang dimaksud. 

Langkah keempat sebagai langkah terakhir dalam analisis 

setelah pengumpulan data pada tiap situs penelitian adalah 

perumusan temuan penelitian. Temuan penelitian ini disusun dalam 

bentuk susunan proposisi yang bertolak dari temuan sementara pada 

masing-masing situs. Proposisi-proposisi ini disusun dan diletakkan 

pada bagian akhir dari paparan dan simpulan data pada situs tersebut. 

Berdasarkan simpulan data dan proposisi-proposisi tersebut 

dibuatlah diagram yang menggambarkan teori yang ditemukan 

pada  situs tersebut.
71

 

  

                                                           
71

 Bogdan, Robert & Sari Knopp Biklen. Qualitatif  research….., hlm. 152. 



69 
 

 
 

2. Analisis Data Lintas Situs (Cross Situs Analisys) 

Analisis data lintas situs dimaksudkan untuk memadukan dan 

membandingkan temuan-temuan yang dihasilkan dari seluruh situs. 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis data lintas situs ini 

sebagai berikut. Langkah pertama peneliti membuat pengelompokan 

situs penelitian, yaitu situs X dan situs Y. Pengelompokan ini 

didasarkan atas kesamaan karakteristik tertentu yang terlihat sebelum 

pengumpulan data dilakukan.  

Langkah kedua adalah melakukan analisis lintas situs dalam 

satu kelompok situs. Langkah ketiga adalah melakukan analisis lintas 

kelompok situs. Temuan-temuan sementara kelompok situs X 

dipadukan kesamaan dan dibandingkan perbedaannya dengan 

temuan-temuan sementara kelompok situs Y, sehingga menghasilkan 

temuan-temuan lintas kelompok situs XY. 

Temuan-temuan lintas kelompok situs ini berupa pernyataan-

pernyataan konseptual atau proposisi-proposisi lintas kelompok situs. 

Temuan-temuan inilah yang merupakan temuan teoretik-substantif 

sebagai temuan akhir penelitian. Untuk keperluan analisis data secara 

keseluruhan, dibuatlah diagram yang menggambarkan langkah-

langkah mulai dari mengembangkan konsep sampai dengan analisis 

lintas situs.
72
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Gambar 3.1 

Analisis Data Multi Situs 
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H. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Agar data-data yang diperoleh dari tempat penelitian dan para 

informan memperoleh keabsahan maka penelitian dan informan 

menggunakan teknik Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Empat cara triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 

penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
73

 

Tekhnik triangulasi yang digunakan penulis adalah tekhnik 

triangulasi menggunakan metode. Adapun triangulasi dengan metode 

berarti untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan tekhnik/metode yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi 

maupun dokumentasi. Bila dengan tiga tekhnik pengujian kredibilitas data 

tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, 

untuk memastikan data mana yang dianggap benar, atau mungkin 

semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.
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I. Tahap –Tahap Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Peneliti menentukan fokus penelitian, juga mengumpulkan 

referensi baik dari buku, brosur, transkip, dokumen, juga artikel, 

jurnal, pdf dari internet yang berhubungan dengan bahasan judul 

yang saya teliti. Pada tahap ini mulai menyusun proposal tesis 

untuk kemudian disidangkan untuk disetujui dan disahkan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini penulis mulai melakukan interview/ wawancara, 

mengumpulkan dokumentasi dan mencari data sebanyak mungkin 

untuk kevalidan hasil tesis. 

3. Tahap Analisis Data 

Penulis menyusun semua data yang telah terkumpul, menafsirkan 

data sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti, 

selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara 

mengecek sumber yang didapat sehingga data benar-benar valid. 

4. Tahap Pelaporan 

Penulis melaporkan hasil penelitian dan memberikan kesimpulan 

akhir dari hasil penelitian tersebut. 

  




